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A B S T R A K 

Tingkat literasi lingkungan siswa di Indonesia secara kumulatif masih 
perlu ditingkatkan. Penyebab utamanya karena pada tingkat 
pengambilan keputusan di pusat dan daerah sering mengabaikan 
kepentingan pelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan literasi lingkungan mahasiswa pendidikan 
biologi menggunakan skor nela. Jenis penelitian merupakan 
penelitian deskriptif. Sampel penelitian yakni mahasiswa Pendidikan 
Biologi yang berada di semester 2, semester 4 dan semester 6 kelas 
yang berjumlah 137 mahasiswa. yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Tes literasi lingkungan menggunakan lembar 
instrument tes yang diadapatasi dan dimodifikasi dari Middle Schools 
Environmental Literacy Survey/ Instrument (MSELS/ I). Teknik 
pengumpulan data  terdiri dari 75 soal. Analisis tingkat literasi 
lingkungan ditransformasikan menggunakan pensekoran dari NELA 
(National Environmental Literacy Assessment). Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa kemampuan literasi lingkungan 
mahasiswa berada pada kategori “sedang”. Implikasi penelitian ini 
siswa dapat bersikap, bertanggung jawab, peduli dan sadar akan 
keberadaan lingkungan. Proses pembelajaran sebaiknya 
memperkenalkan anak untuk belajar langsung dengan lingkungan 
atau belajar di luar kelas, mengamati masalah lingkungan dan 
perilaku yang dapat berdampak positif bagi lingkungan. 

 
A B S T R A C T 

The cumulative level of environmental literacy of students in Indonesia still needs to be improved. The 
main cause is because at the level of decision making at the central and regional levels often ignore 
the interests of environmental preservation. This study aims to analyze the environmental literacy skills 
of biology education students using a Nela score. This type of research is descriptive research. The 
research sample was Biology Education students in the 2nd semester, 4th semester and 6th 
semester, a class of 137 students. selected using purposive sampling technique. The environmental 
literacy test uses a test instrument sheet adapted and modified from the Middle Schools 
Environmental Literacy Survey/Instrument (MSELS/I). The data collection technique consists of 75 
questions. Environmental literacy level analysis was transformed using scoring from NELA (National 
Environmental Literacy Assessment). Based on the research results, it is known that students' 
environmental literacy skills are in the "medium" category. The implication of this research is that 
students can behave, be responsible, care and be aware of the existence of the environment. The 
learning process should introduce children to learning directly with the environment or learning outside 
the classroom, observing environmental problems and behaviors that can have a positive impact on 
the environment. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pendukung dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pendidikan yang baik akan memberikan ilmu pengetahuan yang menyebabkan seseorang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta karakter yang baik (Pratiwi, 2017; Yazar Soyadı, 2015) 
Pendidikan saat ini menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 
menekankan siswa dalam pembelajaran (Roshayanti et al., 2021; Yenni Rahmawati, 2019). Pendidikan 
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tidak hanya berkaitan dengan sebuah kurikulum, melainkan sebuah proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran serta pencapaian yang diperoleh dari adanya proses pembelajaran (Halidjah et al., 
2021)(Cantrell et al., 2008). Tujuan pembelajaran idealnya menjadi “guide” bagi peserta didik untuk 
bertahan di dunia nyata, menjadi pemikir yang kreatif dan logis, mampu memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan (Andriyani et al., 2021; Halidjah et al., 2021). Proses pembelajaran tidak hanya 
diperoleh dari lembaga pendidikan, akan tetapi dapat melalui lingkungan sekitar. Lingkungan tempat kita 
tinggal dapat menjadi sebuah proses pembelajaran yang dapat mengubah prilaku dan pola pikir seseorang 
(Sinta et al., 2021).  

Kenyataan saat ini, berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi dapat menjadikan kita 
individu yang perduli lingkungan dan melek teknologi. Tingkat literasi lingkungan siswa di Indonesia 
secara kumulatif masih perlu ditingkatkan. Laju kerusakan dan pencemaran yang terjadi di Indonesia 
sangat cepat. Penyebab utamanya karena pada tingkat pengambilan keputusan di pusat dan daerah sering 
mengabaikan kepentingan pelestarian lingkungan (Anggraini et al., 2022; Maesaroh et al., 2021). Berbagai 
masalah lingkungan seperti pencemaran, polusi udara, menipisnya lapisan ozon, global warming hingga 
adanya fenomena elnino dan lanina tampaknya mulai memperhatinkan (Nunez et al., 2017). Beberapa 
kasus permasalahan lingkungan di Indonesia juga menjadi topik utama dalam media massa. Banjir, tanah 
longsor, kebakaran hutan, perubahan ekologi dan habitat satwa adalah salah satu contoh problema 
lingkungan yang terjadi (Wiryono, 2013). Permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini menjadi dasar 
dalam pengembangan teknologi. Perkembangan teknologi dan kemajuan ekonomi selalu diupayakan 
untuk berjalan berdampingan dengan kelestarian lingkungan (Adela et al., 2018; Rahayu et al., 2022). 
Banyak dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari permasalahan lingkungan yang harus 
diselesaikan secara bijaksana dan konvensional, salah satunya melalui pendidikan lingkungan. Pendidikan 
lingkungan hampir terintegrasi disetiap mata pelajaran di sekolah (O’Flaherty et al., 2018). Pendidikan 
lingkungan tidak hanya diartikan sebagai sebuah pengetahuan, tetapi termuat sikap peduli lingkungan 
(Partono et al., 2021; Sulhan, 2020). Keasadaran dan kepedulian yang timbul dari pendidikan lingkungan 
diharapkan dapat menjadikan generasi berbudaya, berjiwa lingkungan dan memiliki kemampuan literasi 
lingkungan (Wihardjo et al., 2016).  

Literasi lingkungan adalah sebuah kondisi melek lingkungan agar seseorang dapat bersikap, 
bertanggung jawab, peduli dan sadar akan keberadaan lingkungan (Ariesandy, 2021; Fitri et al., 2022). 
Literasi lingkungan dapat dibangun dengan mempelajari kondisi lingkungan sekitar karena terdapat 
interaksi antar manusia dan lingkungan. Literasi ini sangat dipengaruhi oleh aspek internal dan eksternal 
yang membutuhkan kerjasama banyak pihak. Oleh karena itu, literasi lingkungan harus ditingkatkan 
dalan setiap elemen masyarakat, agar menjadi satu kesatuan utuh untuk membangun lingkungan yang 
lebih baik. Lingkungan tidak dapat berdiri sendiri di dalam kehidupan bermasyarakat, melainkan 
lingkungan sebagai sebuah bagian dari ilmu pengetahuan. Mahasiswa Pendidikan Biologi sebagai calon 
guru, perlu memahami permasalahan lingkungan dan mengupayakan usaha konservatif yang dapat 
dilakukan. Dengan adanya literasi lingkungan, peserta didik akan dapat bertanggungjawab terhadap 
lingkungan melalui pengetahuan, keterampilan dan kesadaran lingkungan Sejalan dengan itu terdapat 
empat indikator yang menjadi doamin dalam konsep literasi lingkungan, yakni Pengetahuan (knowledge), 
(2) Keterampilan kognitif ( cognitif skill), (3) sikap (attitude), dan (4) Prilaku (behaviour). Manusia 
memiliki peran besar dalam memberdayakan kekayaan dan keberadaan lingkungan guna 
keberlangsungan hidup ekosistem dan kelestarian lingkungan (Bouwma-Gearhart et al., 2018). 

Beberapa penelitian terkait literasi lingkungan pernah dilakukan dengan mengukur ke-empat 
domain literasi lingkungan. hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan kognitif 
siswa berada dalam kategori tinggi, sedangkan sikap dan prilaku lingkungan berada pada kategori sedang 
(Maulidya et al., 2014). Kegiatan pendidikan lingkungan sejatinya dilakukan untuk meningkatkan literasi 
lingkungan siswa (Saltan et al., 2017). Penelitian serupa juga pernah dilakukan  sebelumnya dengan 
subjek penelitian yakni mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UNSRI yang mengambil mata kuliah 
Pengantar Lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan literasi lingkungan siswa berada pada kategori 
sedang untuk aspek pengetahuan dan Kompetensi, dan kategori tinggi untuk sikap lingkungan (Anggraini 
et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi lingkungan siswa dengan 
sampel penelitian lebih banyak, bukan hanya mahasiswa yang mengambil mata kuliah pengantar 
lingkungan saja, melainkan keseluruhan mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UNSRI. 
 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan sampel penelitian mahasiswa Pendidikan 
Biologi yang berada di Semester 2, semester 4 dan semester 6 kelas indralaya yang berjumlah 137 
mahasiswa. Metode deksriptif merupakan metode yang tidak memberikan perlakuan, pengubahan data 
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atau manipulasi terhadap sampel sehingga tidak membutuhkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data 
penelitian berupa skor literasi lingkungan yang diperoleh melalui lembar instrument tes. Instrument yang 
digunakan yakni diadaptasi dan dimodifikasi dari soal tes Middle Schools Environment 
Survey/Instrument (MSELS/I) dan ditransformasikan kedalam skor NELA (McBeth et al., 2008). 
Transformasi skor hasil tes literasi lingkungan dan kriteria skor dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Penskoran Instrument Soal Literasi Lingkungan 

No 
Indikator Literasi 

Lingkungan 
Aspek Kegiatan Bentuk Tes 

Jumlah 
Item 

1 Pengetahuan 1. Jenis-Jenis Pencemaran Lingkungan 
(upaya konservatif, Analisis dampak 
lingkungan, Pengetahuan ekologi) 

2. Penyebab Pencemaran 

Pilihan Ganda 20 

2 Keterampilan 
Kognitif 

1. Identifikasi Isu 
2. Analisis Isu 
3. Penyelidikan 

Pilihan Ganda 15 

3 Sikap 1. Pengetahuan tentang lingkungan 
2. Kepekaan terhadap lingkungan 
3. Komitmen terhadap lingkungan 

Angket Pertanyaan 20 

4 Perilaku  Bertanggungjawab terhadap lingkungan Angket Pertanyaan 20 

 
Tabel 2. Range Skor Literasi Lingkungan 

No Aspek 
Keterangan 

Range Rendah Sedang Tinggi 
1 Pengetahuan 0-60 0-20 21-40 41-60 
2 Kompetensi 0-60 0-20 21-40 41-60 
3 Sikap 15-60 15-30 31-45 46-60 
4 Perilaku 12 – 60 12-27 28-44 45-60 
5 Skor Literasi 27-240 27-98 99-169 170-240 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat data tes literasi lingkungan yang 

kemudian disajikan dalam bentuk data statistik inferensial. Soal dan hasil analisis jawaban mencakup ke-
empat domain literasi lingkungan. Secara umum, hasil kemampuan literasi lingkungan mahasiswa 
Pendidikan Biologi FKIP UNSRI disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skor tes literasi Lingkungan 

 
Gambar diatas menunjukkan bahwa literasi lingkungan mahasiswa berada dalam kategori 

“sedang” dengan skor total 144 point. Point tersebut di dapat dengan menggabungkan semua skor pada 
tiap domain literasi. Hasil ini menunjukkan pada dasarnya mahasiswa telah memiliki dasar pengetahuan 
lingkungan dan dapat dikatakan sebagai manusia melek lingkungan. Perolehan skor pada domain 
pengetahuan sebesar 31 point dapat dipengaruhi oleh tingkat kognitif siswa berdasarkan konsep dan 



Journal of Education Action Research, Vol. 6, No. 4, Tahun 2022, pp. 552-557 555 

Nike Anggraini / Kemampuan Literasi Lingkungan Mahasiswa Pendidikan Biologi Menggunakan Skor Nela 

materi lingkungan yang telah diajarkan oleh dosen pengampu mata kuliah. Pada aspek Prilaku, skor 
literasi mahasiswa berjumlah 40 point yang juga berada dalam kategori “sedang”. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, literasi lingkungan mahasiswa berada dalam kategori sedang. Hal ini 
karena pembelajaran dapat membuka wawasan berpikir siswa yang berbeda dalam memecahkan suatu 
masalah dengan menekankan kegiatan pada kondisi nyata lingkungan sekitar mereka (Ardianti et al., 
2017). Sikap siswa terhadap lingkungan akan dipengaruhi oleh pengetahuannya dan akan menghasilkan 
suatu kegiatan atau perilaku yang bermanfaat bagi lingkungan (Haske et al., 2015). Pengalaman belajar 
langsung yang diterima siswa dari lingkungan mereka dapat membantu memperbaiki perilaku lingkungan 
(Ardianti et al., 2017). Kurangnya lingkungan di sekolah yang dapat memberikan pengalaman belajar 
langsung bagi siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan dapat menyebabkan siswa memiliki 
kemampuan literasi lingkungan yang kurang memadai (Bahari et al., 2018; Mardiani et al., 2021). Selain 
itu, pengamat lingkungan pendidikan harus mengembangkan pemahaman tentang sistem ekologi, 
hubungan sebab akibat antara sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan, serta membina perilaku 
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dalam rangka mengembangkan literasi lingkungan siswa 
(Haske et al., 2015). Selama proses pembelajaran, siswa mengembangkan sikap peduli lingkungan yang 
memungkinkan mereka untuk menanggapi masalah ilmiah. Respon ini dirancang untuk membantu siswa 
dalam memecahkan masalah dan menemukan solusi. Karena berkaitan dengan minat, motivasi, dan 
kenyamanan dalam belajar, maka persoalan-persoalan lingkungan akan terkait langsung dengan 
komponen emosional siswa (Kraiter, 2017; Stellmacher et al., 2020). 

Perilaku dihasilkan melalui proses belajar, bukan dengan sendirinya. Salah satu syarat perilaku 
bertanggung jawab adalah pemahaman tentang tantangan lingkungan dan berbagai kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk mengatasinya. Pengetahuan dan bakat saja tidak cukup; mereka harus disertai dengan 
keinginan atau keinginan. Untuk melakukan tindakan yang diinginkan keinginan atau keinginan sendiri 
Sikap, locus of control, dan rasa diri semuanya sangat dipengaruhi oleh ciri-ciri kepribadian. Tanggung 
jawab. Individu dengan pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang diperlukan sikap yang baik terhadap 
lingkungan dan perilaku pro-lingkungan biasanya memiliki tujuan untuk menunjukkan perilaku yang 
sesuai (Elisa et al., 2019; Meilinda et al., 2017). Kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan bukan hanya 
kewajiban bagi diri mereka sendiri, tetapi juga bagi lingkungan akademik tempat mereka menuntut 
informasi. Siswa yang memiliki pengetahuan tentang lingkungan mengembangkan sikap positif terhadap 
lingkungan dan lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. Penanaman nilai peduli lingkungan dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan mengajarkan siswa untuk berpikir kritis terhadap 
lingkungan. Hal ini dapat membantu dalam pengembangan keterampilan kognitif siswa, yang merupakan 
salah satu domain dalam literasi lingkungan. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan kesadaran yang ditimbulkan dari pendidikan baik dalam proses pembelajaran maupun 
dari perilaku akademik mahasiswa pada lingkungan dapat membuat mahasiswa melek lingkungan atau 
memiliki literasi lingkungan (Putra et al., 2021). Kegiatan pendidikan lingkungan sejatinya dilakukan 
untuk meningkatkan literasi lingkungan siswa (Saltan et al., 2017). Implikasi penelitian ini siswa dapat 
bersikap, bertanggung jawab, peduli dan sadar akan keberadaan lingkungan. Status literasi lingkungan 
seseorang dapat diukur berdasarkan kriteria komponen-komponen literasi lingkungan, yaitu: 
pengetahuan (Knowledge), keterampilan kognitif (cognitive skill), sikap (attitude) dan perilaku 
bertanggungjawab terhadap lingkungan (Behavior). 
 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi lingkungan mahasiswa Pendidikan 
Biologi FKIP UNSRI secara keseluruhan berada pada kategori “sedang” dengan skor 144. Proses 
pembelajaran sebaiknya memperkenalkan anak untuk belajar langsung dengan lingkungan atau belajar di 
luar kelas, mengamati masalah lingkungan dan perilaku yang dapat berdampak positif bagi lingkungan. 
Semua itu harus disesuaikan dengan materi yang ada agar literasi lingkungan siswa dapat meningkat. 
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